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ABSTRAK

Masa Khulafa as-Rasyiddin ini Islam berkembang pesat. Perluasan wilayah menjadi bagian
tak terpisahkan dari upaya penyebarluasan Islam ke seluruh penjuru dunia. Islam datang
membawa rahmat bagi seluruh umat manusia. Penaklukan wilayah-wilayah, adalah sebagai
bagian dari upaya untuk menyebarkan Islam, bukan menjajahnya. Itu sebabnya, banyak
orang yang kemudian tertarik kepada Islam. Satu contoh menarik adalah tentang Futuh
Makkah (penaklukan Makkah), Rasulullah dan sekitar 10 ribu pasukannya memasuki kota
Makkah. Kaum Quraisy menyerah dan berdiri di bawah kedua kakinya di pintu Ka’bah.
Mereka menunggu hukuman Rasul setelah mereka menentangnya selama 21 tahun. Namun,
ternyata Rasulullah justru memaafkan mereka. Khilafah Islamiyah dihancurkan secara total,
dan aktivitas untuk mengembalikan serta mendakwahkannya dianggap sebagai tindakan
kriminal yang dapat dijatuhi sanksi oleh undang-undang.

Kata Kunci: Khilafah Islamiyyah, Daulah Mu’awiyyah dan Daulah Abbasiyyah.
PENDAHULUAN

Kaum muslimin, pernah memiliki kejayaan di masa lalu. Masa di mana Islam menjadi
trendsetter sebuah peradaban modern. Peradaban yang dibangun untuk kesejahteraan umat
manusia di muka bumi ini. Masa kejayaan itu bermula, saat Rasulullah mendirikan
pemerintahan Islam, yakni Daulah Khilafah Islamiyah di Madinah. Tongkat kepemimpinan
bergantian dipegang oleh Abu Bakar as-Shiddig, Umar bin Khaththab, Usman bin Affan, Ali
bin Abu Thalib, dan seterusnya.

Begitu pula yang dilakukan oleh Shalahuddin al-Ayubi ketika merebut kembali Yerusalem
dari tangan Pasukan Salib Eropa, ia malah melindungi jiwa dan harta 100 ribu orang Barat.
Shalahuddin juga memberi ijin ke luar kepada mereka dengan sejumlah tebusan kecil oleh
mereka yang mampu, juga membebaskan sejumlah besar orang-orang miskin. Panglima Islam
ini pun membebaskan 84 ribu orang dari situ. Malah, saudaranya, al-Malikul Adil, membayar
tebusan untuk 2 ribu orang laki-laki di antara mereka.

Padahal, Sebelum kedatangan tentara Salib, tutur Armstrong, umat tiga agama hidup dengan
harmonis selama 460 tahun di kota suci Yerussalem. Sebagian besar penduduk Muslim
melarikan diri ke masjid untuk mencari keselamatan. Tak peduli situs suci atau tidak, tentara
Salib masuk dan membantai semua penduduk Muslim di sana. Pembantaian itu menewaskan
ribuan Muslim, seperti disebut Karen Arsmtrong “darah menggenang sampai lutut”.

Fakta ini cukup membuktikan betapa Islam mampu memberikan perlindungan kepada
penduduk yang wilayahnya ditaklukan. Karena perang dalam Islam memang bukan untuk
menghancurkan, tapi memberi kehidupan. Dengan begitu, Islam tersebar ke hampir sepertiga
wilayah di dunia ini. Peradaban Islam memang mengalami jatuh-bangun, berbagai peristiwa
telah menghiasi perjalanannya. Meski demikian, orang tidak mudah untuk begitu melupakan
peradaban emas yang berhasil ditorehkannya untuk umat manusia ini. Pencerahan pun terjadi
di segala bidang dan di seluruh dunia.
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Sejarawan Barat beraliran konservatif, W. Montgomery Watt menganalisa tentang rahasia
kemajuan peradaban Islam, ia mengatakan bahwa Islam tidak mengenal pemisahan yang kaku
antara ilmu pengetahuan, etika, dan ajaran agama. Satu dengan yang lain, dijalankan dalam
satu tarikan nafas. Pengamalan syariat Islam, sama pentingnya dan memiliki prioritas yang
sama dengan riset-riset ilmiah.

Peradaban Islam memang peradaban emas yang mencerahkan dunia. Itu sebabnya menurut
Montgomery, tanpa dukungan peradaban Islam yang menjadi ‘dinamo’nya, Barat bukanlah
apa-apa. Wajar jika Barat berhutang budi pada Islam.

Empat belas abad yang silam, Allah Ta’ala telah mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai
panutan dan ikutan bagi umat manusia. Beliau adalah merupakan Rasul terakhir yang
membawa agama terakhir yakni Islam. Beliau telah mengubah pandangan hidup dan memberi
semangat yang menyala-nyala kepada umat Islam, sehingga dari bangsa yang terkebelakang
dalam waktu yang amat singkat mereka, mereka telah menjadi guru sejagat. Ummat Islam
menghidupkan ilmu, mengadakan penyelidikan. Fakta sejarah menjelaskan antara lain ,
bahwa Islam pada waktu pertama kalinya memiliki kejayaan, bahwa ada masanya ummat
Islam memiliki tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina di bidang filsafat dan kedokteran, Ibnu Khaldun
di bidang Filsafat dan Sosiologi, Al-jabar dll. Islam telah datang ke Spanyol memperkenalkan
berbagai cabang ilmu pengetahuan seperti ilmu ukur, aljabar, arsitektur, kesehatan, filsafat
dan masih banyak cabang ilmu yang lain lagi.

Masa Kejayaan Islam Pertama telah menjadi bukti sejarah bahwa dengan mengamalkan ajaran
Al-Qur’an ummat Islam sendiri akan menikmati kemajuan peradaban dan kebudayaan diatas
bumi ini. Di masa Kejayaan Islam Pertama, pimpinan Islam berada di tangan tokoh-tokoh
yang setiap orangnya patuh sepenuhnya dan setia kepada Nabi Muhammad SAW, baik secara
keimanan, keyakinan, perbuatan, akhlak, pendidikan, kesucian jiwa, keluhuran budi maupun
kesempurnaan.

Pimpinan Ummat Islam sesudah wafatnya nabi Muhammad SAW, Abubakar, Umar, Utsman
dan Ali adalah merupakan pemimpin-pemimpin duniawi dengan jabatan Khalifah, yang
menganggap kedudukan mereka itu sebagai pengabdian pada ummat Islam, bukan sebagai
alat untuk mendapatkan kekuasaan mutlak dan kemegahan. Dalam tiga abad pertama sejarah
permulaaan Islam (650-1000M), bagian-bagian dunia yang dikuasai Islam adalah bagian-
bagian yang paling maju dan memiliki peradaban yang tinggi. Negeri-negeri Islam penuh
dengan kota-kota indah, penuh dengan mesjid-mesjid yang megah, dimana-mana terdapat
perguruan tinggi dan Univesitas yang didalamnya tersimpan peradaban-peradaban dan
hikmah-hikmah yang bernilai tinggi. Kecemerlangan Islam Timur merupakan hal yang
kontras dengan dunia Nasrani Barat, yang tenggelam dalam masa kegelapan zaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kejayaan Islam masa Dinasti Abbasiyah

Dinasti Abbasiyah adalah suatu dinasti (Bani Abbas) yang menguasai daulat (negara)
Islamiah pada masa klasik dan pertengahan Islam. Daulat Islamiah ketika berada di bawah
kekuasaan dinasti ini disebut juga dengan Daulat Abbasiyah. Daulat Abbasiyah adalah daulat
(negara) yang melanjutkan kekuasaan Daulat Umayyah. Dinamakan Dinasti Abbasiyah
karena para pendiri dan penguasa dinasti ini adalah keturunan Abbas (Bani Abbas), paman
Nabi Muhammad SAW. Pendiri dinasti ini adalah Abu Abbas as-Saffah, nama lengkapnya
yaitu Abdullah as-Saffah ibn Muhammad ibn Ali ibn Abdullah ibn al-Abbas.

Selama dinasti ini berkuasa, pola pemerintahan yang diterapkan berbeda-beda sesuai dengan
perubahan politik, sosial, dan budaya. Berdasarkan perubahan pola pemerintahan dan pola
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politik itu, para sejarawan biasanya membagi masa pemerintahan Bani Abbas menjadi lima
periode:

1. Periode Pertama (132 H/750 M — 232 H/847 M), disebut periode pengaruh Persia
Pertama.

2. Periode Kedua (232 H/847 M — 234 H/945 M), disebut masa pengaruh Turki Pertama.

3. Periode Ketiga (334 H/945 M — 447 H/1055 M, masa kekuasaan Dinasti Buwaih
dalam pemerintahan Khilafah Abbasiyah. Periode ini disebut juga masa pengaruh
Persia Kedua.

4. Periode Keempat (447 H/1055 M/ — 590 H/1194 M), masa kekuasaan Dinasti Saljuk
dalam pemerintahan Khilafah Abbasiyah; biasanya disebut juga dengan masa
pengaruh Turki Kedua.

5. Periode Kelima (590 H/1194 M — 656 H/1258 M), masa Khalifah bebas dari pengaruh
dinasti lain, tetapi kekuasaannya hanya efektif di sekitar kota Bagdad.

Dalam zaman Daulah Abbasiyah, masa meranumlah kesusasteraan dan ilmu pengetahuan,
disalin ke dalam bahasa Arab, ilmu-ilmu purbakala. Lahirlah pada masa itu sekian banyak
penyair, pujangga, ahli bahasa, ahli sejarah, ahli hukum, ahli tafsir, ahli hadits, ahli filsafat,
thib, ahli bangunan dan sebagainya.

Masa Daulah Abbasiyah adalah masa di mana umat Islam mengembangkan ilmu
pengetahuan, suatu kehausan akan ilmu pengetahuan yang belum pernah ada dalam sejarah.
Kesadaran akan pentingnya ilmu pengetahuan merefleksikan terciptanya beberapa karya
ilmiah seperti terlihat pada alam pemikiran Islam pada abad ke-8 M. yaitu gerakan
penerjemahan buku peninggalan kebudayaan Yunani dan Persia.

Permulaan yang disebut serius dari penerjemahan tersebut adalah sejak abad ke-8 M, pada
masa pemerintahan Al-Makmun (813 —833 M) yang membangun sebuah lembaga Khusus
untuk tujuan itu, “The House of Wisdom / Bay al-Hikmah”. Dr. Mx Meyerhof yang dikutip
olen Oemar Amin Hoesin mengungkapkan tentang kejayaan Islam ini sebagai berikut:
“Kedokteran Islam dan ilmu pengetahuan umumnya, menyinari matahari Hellenisme hingga
pudar cahayanya. Kemudian ilmu Islam menjadi bulan di malam gelap gulita Eropa,
mengantarkan Eropa ke jalan renaissance. Karena itulah Islam menjadi biang gerak besar,
yang dipunyai Eropa sekarang. Dengan demikian, pantas kita menyatakan, Islam harus tetap
bersama kita.”

Adapun kebijaksanaan para penguasa Daulah Abbasiyah periode 1 dalam menjalankan
tugasnya lebih mengutamakan kepada pembangunan wilayah seperti: Khalifah tetap
keturunan Arab, sedangkan menteri, gubernur, dan panglima perang diangkat dari keturunan
bangsa Persia. Kota Bagdad sebagai ibukota, dijadikan kota internasional untuk segala
kegiatan ekonomi dan sosial serta politik segala bangsa yang menganut berbagai keyakinan
diizinkan bermukim di dalamnya, ada bangsa Arab, Turki, Persia, Romawi, Hindi dan
sebagainya. IImu pengetahuan dipandang sebagai suatu hal yang sangat mulia dan berharga.
Para khalifah dan para pembesar lainnya membuka kemungkinan seluas-luasnya untuk
kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Pada umumnya khalifah adalah para ulama
yang mencintai ilmu, menghormati sarjana dan memuliakan pujangga.

Keunggulan IPTEK di Masa Khilafah Abasiyyah

Kekhilafahan Abbasiyah tercatat dalam sejarah Islam dari tahun 750-1517 M/132-923 H.
Diawali oleh khalifah Abu al-’Abbas as-Saffah (750-754) dan diakhiri Khalifah al-
Mutawakkil Alailah 111 (1508-1517). Dengan rentang waku yang cukup panjang, sekitar 767
tahun, kekhilafahan ini mampu menunjukkan pada dunia ketinggian peradaban Islam dengan
pesatnya perkembangan limu Pengetahuan dan Teknologi di dunia Islam.
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Di era ini, telah lahir ilmuwan-ilmuwan Islam dengan berbagai penemuannya yang
mengguncang dunia. Sebut saja, al-Khawarizmi (780-850) yang menemukan angka nol dan
namanya diabadikan dalam cabang ilmu matematika, Algoritma (logaritma). Ada Ibnu Sina
(980-1037) yang membuat termometer udara untuk mengukur suhu udara. Bahkan namanya
terkenal di Barat sebagai Avicena, pakar Medis Islam legendaris dengan karya ilmiahnya
Qanun (Canon) yang menjadi referensi ilmu kedokteran para pelajar Barat. Tak ketinggalan
al-Biruni (973-1048) yang melakukan pengamatan terhadap tanaman sehingga diperoleh
kesimpulan kalau bunga memiliki 3, 4, 5, atau 18 daun bunga dan tidak pernah 7 atau 9.

Kecanggihan teknologi masa itu juga terlihat dari peninggalan-peninggalan sejarahnya.
Seperti arsitektur mesjid Agung Cordoba; Blue Mosque di Konstantinopel; atau menara spiral
di Samara yang dibangun oleh khalifah al-Mutawakkil, Istana al-Hamra (al-Hamra Qasr) yang
dibangun di Seville, Andalusia pada tahun 913 M. Sebuah Istana terindah yang dibangun di
atas bukit yang menghadap ke kota Granada. Kekhilafahan Abbasiyah dengan kegemilangan
ipteknya kini hanya tercatat dalam buku usang sejarah Islam. Tapi jangan khawatir, suatu saat
Islam akan kembali jaya dan tugas kita semua untuk mewujudkannya.

Dinasti Abbasiyiah membawa Islam ke puncak kejayaan. Saat itu, dua pertiga bagian dunia
dikuasai oleh kekhalifahan Islam. Tradisi keilmuan berkembang pesat. Masa kejayaan Islam,
terutama dalam bidang ilmu pengetahun dan teknologi, kata Ketua Kajian Timur Tengah
Universitas Indonesia, Dr Muhammad Lutfi, terjadi pada masa pemerintahan Harun Al-
Rasyid. Dia adalah khalifah dinasti Abbasiyah yang berkuasa pada tahun 786.

Kejatuhan Islam ke tangan Barat dimulai pada awal abad ke-18. Umat Islam mulai merasa
tertinggal dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi setelah masuknya Napoleon
Bonaparte ke Mesir. Saat itu Napoleon masuk dengan membawa mesin-mesin dan peralatan
cetak, ditambah tenaga ahli. Dinasti Abbasiyah jatuh setelah kota Baghdad yang menjadi
pusat pemerintahannya diserang oleh bangsa Mongol di bawah pimpinan Hulagu Khan. Di
sisi lain, tradisi keilmuan itu kurang berkembang pada kekhalifahan Usmaniyah.

Tanggal 3 Maret 1924, khilafah Islamiyah resmi dihapus dari konstitusi Turki. Sejak saat itu
tidak ada lagi negara yang secara konsisten menganut khilafah Islamiyah. Terjadi gerakan
sekularisasi yang dipelopori oleh Kemal At-Taturk, seorang Zionis Turki. Kini 82 tahun
berlalu, umat Muslim tercerai berai. Akankah Islam kembali mengalami zaman keemasan
seperti yang terjadi di 700 tahun awal pemerintahannya?

Ketua MUI, KH Akhmad Kholil Ridwan menyatakan optimismenya bahwa Islam akan
kembali berjaya di muka bumi. Ridwan menyebut saat ini merupakan momen kebangkitan
Islam kembali. ”Seperti janji Allah, 700 tahun pertama Islam berjaya, 700 tahun berikutnya
Islam jatuh dan sekarang tengah mengalami periode 700 tahun ketiga menuju kembalinya
kebangkitan Islam.”

Meskipun saat ini umat Islam banyak ditekan, ujar Ridwan, semua upaya ini justru semakin
memperkuat eksistensi Islam. Ini sesuai janji Allah yang menyatakan bahwa meskipun begitu
hebatnya musuh menindas Islam namun hal ini bukannya akan melemahkan umat Islam.
”Ibaratnya paku, semakin ditekan, Islam akan semakin menancap dengan kuat,”

Di Iran, kekuasaan tertinggi tidak dipegang parlemen atau presiden, melainkan oleh Ayatullah
atau Imam, yang juga memiliki Dewan Ahli dan Dewan Pengawas. Sistem pemerintahan Iran
ini, menurut Luthfi, merupakan tandingan sistem pemerintahan Barat. ”Tak heran kalau
Amerika Serikat sangat takut dengan Iran karena mereka bisa menjadi tonggak peradaban
baru Islam.”

Konsep khilafah Islamiyah, kata Luthfi, mengharuskan hanya ada satu pemerintahan Islami di
dunia dan tidak terpecah-belah berdasarkan negara atau etnis. ”Untuk mewujudkannya lagi
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saat ini, sangat sulit.” Upaya lainnya adalah kembali kepada tradisi keilmuan dalam agama
Islam. Dalam Islam, jelasnya, ada dua jenis ilmu, yaitu ilmu fardhu ‘ain dan fardhu kifayah.
Yang masuk golongan ilmu fardhu ‘ain adalah Al-Quran, hadis, fikih, tauhid, akhlag, syariah,
dan cabang-cabangnya. Sedangkan yang masuk ilmu fardhu kifayah adalah kedokteran,
matematika, psikologi, dan cabang sains lainnya. Sementara upaya ketiga adalah dengan
mewujudkan sistem yang berdasarkan syariah Islam. Nah, pada upaya ketiga ini penulis akan
membahas pada artikel lanjutan berikutnya.

Belajar dari Sejarah Runtuhnya Sebuah Kejayaan

Jatuh itu memang menyakitkan. Apalagi ketika kita sudah berada jauh di puncak kesuksesan.
Setelah berhasil membangun kejayaan selama 14 abad lebih, akhirnya peradaban Islam jatuh
tersungkur. Inilah kisah tragis yang dialami peradaban Islam. Bukan tanpa sebab tentunya.
Serangan pemikiran dan militer dari Barat bertubi-tubi menguncang Islam. Akibatnya, kaum
muslimin mulai goyah. Puncaknya, adalah tergusurnya Khilafah Islamiyah di Turki dari
pentas perpolitikan dunia.

Saat itu, Inggris menetapkan syarat bagi Turki, bahwa Inggris tak akan menarik dirinya dari
bumi Turki, kecuali setelah Turki menjalankan syarat-syarat berikut: Pertama, Turki harus
menghancurkan Khilafah Islamiyah, mengusir Khalifah dari Turki, dan menyita harta
bendanya. Kedua, Turki harus berjanji untuk menumpas setiap gerakan yang akan mendukung
Khilafah. Ketiga, Turki harus memutuskan hubungannya dengan Islam. Keempat, Turki harus
memilih konstitusi sekuler, sebagai pengganti dari konstitusi yang bersumber dari hukum-
hukum Islam. Mustafa Kamal Ataturk kemudian menjalankan syarat-syarat tersebut, dan
negara-negara penjajah pun akhirnya menarik diri dari wilayah Turki. (21)

Jadi terakhir kaum muslimin hidup dalam naungan Islam adalah di tahun 1924, tepatnya
tanggal 3 Maret tatkala Khilafah Utsmaniyah yang berpusat di Turki alias Konstantinopel
diruntuhkan oleh kaki tangan Inggris keturunan Yahudi, Musthafa Kemal Attaturk. Nah,
dialah yang mengeluarkan perintah untuk mengusir Khalifah Abdul Majid bin Abdul Aziz,
Khalifah (pemimpin) terakhir kaum muslimin ke Swiss, dengan cuma berbekal koper pakaian
dan secuil uang. Sebelumnya Kemal mengumumkan bahwa Majelis Nasional Turki telah
menyetujui penghapusan Khilafah (22). Sejak saat itulah sampai sekarang kita tidak punya
lagi pemerintahan Islam.

PENUTUP

Akibatnya, umat Islam terkotak-kotak di berbagai negeri berdasarkan letak geografis yang
beraneka ragam, yang sebagian besarnya berada di bawah kekuasaan musuh yang kafir:
Inggris, Perancis, Italia, Belanda, dan Rusia. Di setiap negeri tersebut, kaum Kkafir telah
mengangkat penguasa yang bersedia tunduk kepada mereka dari kalangan penduduk pribumi.
Para penguasa ini adalah orang-orang yang mentaati perintah kaum kafir tersebut, dan mampu
menjaga stabilitas negerinya.

Kaum kafir segera mengganti undang-undang dan peraturan Islam yang diterapkan di tengah-
tengah rakyat dengan undang-undang dan peraturan kafir milik mereka. Kaum Kkafir segera
mengubah kurikulum pendidikan untuk mencetak generasi-generasi baru yang mempercayai
persepsi kehidupan menurut Barat, serta memusuhi akidah dan syariat Islam. Khilafah
Islamiyah dihancurkan secara total, dan aktivitas untuk mengembalikan serta
mendakwahkannya dianggap sebagai tindakan kriminal yang dapat dijatuhi sanksi oleh
undang-undang.

Syaikh Abdurrahman Abdul Khalik, dalam kitabnya al-Muslimun Wal Amal as-Siyasi
mengatakan bahwa harta kekayaan dan potensi alam milik kaum muslimin telah dirampok
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oleh penjajah kafir, yang telah mengeksploitasi kekayaan tersebut dengan cara yang seburuk-
buruknya, dan telah menghinakan kaum muslimin dengan sehina-hinanya.

Beginilah kita sekarang sobat. Tapi jangan bersedih, sebab kita akan kembali mengagungkan
kejayaan Islam itu. Yakinlah, kita masih bisa merebutnya, meski dengan nyawa sebagai
tebusannya. Kita lahir ke dunia ini dengan berlumur darah, maka kenapa musti takut mati
dengan berlumur darah. Syahid di medan tempur.
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